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ABSTRACT

The easier access to information through social media makes it easier for
anyone to follow and see all of our activities on social media and it can be misused
by irresponsible parties. Currently sexual violence can also occur from social
media which is a case that often occurs and is experienced especially by underage
youth. This happens without us realizing it and can have a negative impact on the
psychology of children who still have difficulty controlling their emotions and make
them feel anxious. The more often violent behavior occurs in children, the higher
the impact of anxiety that can be experienced. So through making short films it is
hoped that it can increase the self-awareness of teenagers, especially at SMAN 4
Sukabumi City. The research method uses descriptive qualitative methods where
observations and interviews will be carried out with related parties. The movie
"Save Me" will highlight the psychological impact of Sexual Harassment and
Verbal Harassment received on social media as well as in vehicles and public
places.

Keyword : Sexual Harassment, Verbal Abuse, Anxiety, Self-Awareness.



ABSTRAK

Semakin mudahnya mengakses informasi melalui media sosial membuat
siapa saja dapat mengikuti dan melihat segala aktivitas kita di media sosial dan bisa
disalahgunakan oleh orang yang tidak bertanggung jawab. Sekarang ini dari media
sosial juga dapat terjadi perlakuan kekerasan seksual yang merupakan kasus yang
sering terjadi dan dialami apalagi oleh anak remaja di bawah umur. Hal ini terjadi
tanpa Kita sadari dan dapat berdampak buruk bagi psikologis anak yang masih
kesulitan dalam mengontrol emosi dan menjadikannya merasa Anxiety. Semakin
sering perilaku kekerasan terhadap anak semakin tinggi pula dampak kecemasan
yang dapat dialami. Maka melalui penciptaan sebuah film pendek ini diharapkan
bisa meningkatkan Self-Awareness terhadap remaja, khususnya di SMAN 4 Kota
Sukabumi. Metode penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif dimana
akan dilakukan observasi dan wawancara pada pihak terkait. Film “Save Me” ini
akan menyorot dampak psikologis dari Sexual Harassment dan Verbal Abuse yang

diterima di media sosial maupun di kendaraan dan tempat umum.

Kata Kunci : Sexual Harassment, Verbal Abuse, Anxiety, Self-Awareness.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di Indonesia kasus kekerasan seksual setiap tahun mengalami peningkatan,
korbannya bukan hanya dari kalangan dewasa saja namun sudah merambah ke
remaja, anak-anak bahkan balita. Apalagi dengan semakin mudahnya mengakses
informasi melalui media sosial membuat siapa saja dapat mengikuti juga melihat
segala aktivitas kita di media sosial dan dapat disalahgunakan oleh orang yang
tidak bertanggung jawab. Sekarang ini melalui media sosial juga dapat terjadi
perlakuan kekerasan seksual yang merupakan kasus yang sering terjadi dan
dialami apalagi oleh anak remaja di bawah umur, sehingga kekerasan seksual
dapat terjadi kapan saja dan di mana saja tanpa mengenal usia. Kekerasan adalah
suatu tindakan yang berhubungan dengan rasa membebani, tidak bebas, dan
tidak menyenangkan yang dialami pada salah satu pihak. Terry E. Lawson, yang
dikutip dalam Rakhmat (2007).

Menurut Ricard J. Gelles (Hurairah, 2012), kekerasan merupakan perbuatan
disengaja yang menimbulkan kerugian atau bahaya (baik secara fisik maupun
emosional). Bentuk kekerasan terhadap anak dapat diklasifikasikan menjadi
kekerasan secara fisik, kekerasan secara psikologi, kekerasan secara seksual dan
kekerasan secara sosial. Kekerasan seksual merupakan salah satu bentuk yang
menjadi fokus perhatian, terutama di dunia pendidikan. Dampak dari kekerasan
seksual dapat menimbulkan kerusakan yang mengancam masa depan generasi
bangsa. Keberlangsungan sebuah bangsa sangat bergantung pada generasi
penerus yang sehat, baik secara fisik maupun mental. Berdasarkan data Komisi
Nasional Anti Kekerasan Terhadap Perempuan (Komnas Perempuan) dalam
Catatan Tahunan (Komnas Perempuan, 2021), pelaku kekerasan seksual
tertinggi pada tahun 2020 adalah teman (330 kasus), diikuti oleh tetangga (209
kasus), orang tidak dikenal (138 kasus), serta yang tidak teridentifikasi/tidak
menjawab (120 kasus).



Kasus kekerasan seksual terjadi di berbagai tempat dan lokasi, termasuk di
transportasi publik, lingkungan pendidikan, di rumah, dan bahkan di kelompok
daring (Burn, 2019). Komnas Perempuan mencatat bahwa selama periode 2017-
2021, kasus kekerasan seksual di lingkungan pendidikan paling banyak terjadi
di perguruan tinggi, yakni 35 kasus. Diikuti oleh pesantren dengan 16 kasus, dan
sekolah menengah atas (SMA) dengan 15 kasus. Kekerasan seksual pada anak
terjadi karena ketidakmampuan anak untuk memberikan keputusan dalam
keterlibatan dalam aktivitas seksual. Ketidakmampuan untuk melakukan
penolakan terhadap tindakan kekerasan disebabkan oleh anak belum dapat
berpikir bahwa tindakan tersebut melanggar hukum dan norma di masyarakat
(Leventhal J dalam Dania, 2020).

Kekerasan seksual memiliki dampak jangka panjang yang signifikan pada
korban (McCollister et al., 2010). Dalam aspek akademik, kekerasan seksual
dapat mempengaruhi prestasi akademik korban (Gruber & Fineran, 2016).
Hubungan yang kuat antara pelecehan seksual dan gangguan kesehatan mental
dapat berdampak pada kemampuan belajar di sekolah dan masa depan (Ward et
al., 2018). Korban kekerasan seksual pada anak dapat mengalami kerusakan
psikologis baik dalam jangka pendek seperti depresi, kemurungan, gangguan
emosional, menyendiri, dan gelisah (Arnow, 2004) maupun jangka panjang
seperti gangguan disfungsi seksual, penyimpangan seksual, depresi, kecemasan
(anxiety), ketakutan, kecurigaan, agresivitas, perilaku antisosial, dan keinginan
untuk melakukan kekerasan seksual kembali atau bahkan bunuh diri (Beitchman
etal., 1992; Lanning et al., 1999; Wurtele & Kenny, 2010).

Salah satu dampak psikologis yang sering terjadi adalah Anxiety. Anxiety
merupakan suatu respon yang diberikan tubuh berupa kombinasi dari perasaan
dan gejala fisiologi akibat adanya bahaya yang mengancam. Anxiety yang terjadi
pada seseorang merupakan suatu mekanisme pertahanan tubuh akan adanya
suatu bahaya yang timbul atau adanya ancaman bahaya dengan ditandai
timbulnya perasaan cemas. Reaksi yang timbul dari perasaan cemas berupa
peningkatan denyut jantung, napas bertambah cepat, berkeringat, pusing dan

sakit kepala, nyeri perut dan mual serta sesak. Namun kecemasan yang



berlebihan dapat menyebabkan terjadinya gangguan kecemasan menyeluruh
yang berlangsung lama dan hal tersebut dapat berhubungan dengan fobia sosial
dan depresi mayor yang menyebabkan peningkatan dalam risiko bunuh diri
(Lubis, 2010).

Peran kesadaran dan perlindungan dari lingkungan sekitar, seperti teman,
guru dan orangtua sangatlah penting namun minimnya edukasi membuat masih
banyak yang belum mengetahui ciri dan macam dari kekerasan seksual yang
tanpa disadari berakibat pada kesehatan mental. Setelah dilakukan wawancara

dengan seorang ahli psikolog ibu Lavenda Azalia, S.S., M.Psi., yang
menyebutkan bahwa individu yang mengalami Anxiety lebih banyak remaja,
dengan penyebabnya kekerasan seksual. Ini menjadi bukti bahwa dampak dari
kekerasan seksual sangat fatal karena bisa mengganggu pada kesehatan mental.

Dalam memberikan edukasi mengenai dampak kekerasan seksual,
diperlukan media yang tepat agar tidak menimbulkan salah tafsir pada remaja.
Media film pendek merupakan salah satu media yang dapat membantu guru
bimbingan dan konseling dalam memberikan role model terhadap siswa dalam
layanan bimbingan dan konseling. Melalui proses belajar modelling, individu
melakukan proses mengamati dan meniru Bandura (1989). Media film pendek
dapat menjadi bahan modelling bagi siswa untuk meniru perilaku positif dan
memahami perilaku negatif dari adegan dalam film pendek. Film pendek dinilai
mampu menyampaikan pesan-pesan simbolik yang ada dalam adegan
(Morawski, 2016). Film pendek dapat menggambarkan situasi sosial secara
holistik karena menyajikan visual dan audio secara bersamaan. Hal tersebut
membuat film pendek dapat diterima secara estetis dan mampu menyampaikan
pesan dengan baik (Nugraini, 2021). Kondisi tersebut dikarenakan media film
pendek memiliki pengaruh kuat dalam memberikan pengaruh emosional pada
penonton, sehingga dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran bagi siswa
(Rengel et al., 2019). Pemberian film pendek dengan tema kekerasan seksual
dapat menumbuhkan kesadaran dan pemahaman serta secara otonom dapat

memberikan pengaruh terhadap perilaku anti kekerasan seksual pada siswa.



Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis akan melakukan
kampanye tentang edukasi untuk meningkatkan Self-Awareness, sehingga
remaja bisa lebih meningkatkan kesadaran dan keinginan untuk bisa lebih
melindungi diri sendiri maupun orang lain. Dalam penelitian ini penulis
mengangkat penelitian yang berjudul “Penciptaan Film Pendek ‘Save Me’
Guna Meningkatkan Self-Awareness Terhadap Sexual Harassment dan

Verbal Abuse Sebagai Penyebab Anxiety Pada Remaja”.

1.2 Rumusan Masalah

Ditinjau dari latar belakang di atas, maka ada beberapa rumusan masalah
dari penelitian tersebut, yaitu sebagai berikut :

1. Bagaimana membuat Film Pendek berisi edukasi yang mudah dipahami
oleh remaja?

2. Bagaimana Film Pendek mampu membuat audiens lebih aware dan
meningkatkan Self-Awareness daripada sebelumnya?

3. Bagaimana Film Pendek bisa membuat audiens lebih peka terhadap
keadaan kondisi orang-orang dan lingkungan sekitar?

1.3 Batasan Masalah

Penulis membatasi permasalahan yang diambil agar tidak terlalu melenceng
jauh dari latar belakang penelitian, karena penelitian ini hanya berfokus pada target
audience remaja, khususnya di SMAN 4 Kota Sukabumi. Sehingga dapat diambil
beberapa poin sebagai berikut :

1. Kampanye ditujukan untuk remaja, khususnya SMAN 4 Kota Sukabumi.

2. Media yang digunakan yaitu film pendek dalam meningkatkan Kesadaran
dan kepedulian pada korban dari perilaku kekerasan seksual yang

menyebabkan Anxiety.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian perancangan edukasi tentang anxiety ini ialah untuk

kembali mengingatkan dan meningkatan awareness tentang term anxiety, ciri —



ciri, sebab —akibat dari kekerasan seksual yang menjadi salah satu bentuk
penyebab gangguan kesehatan mental, serta cara untuk mengatasi dan
menangani masalah terkait. Kepekaan pada keadaan dan kondisi orang-orang di
sekitar, dan meningkatkan kepedulian pada lingkungan. Hasil dari penelitian ini di

rencanakan akan di komunikasikan melalui media berbentuk Film pendek.

1.5 Manfaat Penelitian

Ada beberapa manfaat penelitian dari kampanye meningkatkan Self-
Awareness ini yaitu sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis
Melalui film pendek yang mengedukasi dapat memberikan manfaat bagi
siapa saja, khususnya remaja agar lebih mengerti tentang kekerasan

seksual, dampak juga cara mengatasinya.

2. Manfaat Praktis
Penelitian skripsi ini juga sangat bermanfaat bagi penulis yaitu dapat
menambah pengetahuan dan wawasan baru dalam kepekaan terhadap

sosial.

1.6 Kerangka Penelitian

Gambaran penelitian yang dilakukan dimulai dari persiapan peneliti dengan
mengidentifikasi masalah atau fenomena yang sedang berlangsung, dengan
melakukan studi lapangan dan juga studi literatur. Setelah perumusan masalah
sudah ditentukan melalui tahap asistensi, maka proses pengumpulan data sudah
mulai dilakukan dengan metode yang digunakan yaitu metode kualitatif deskriptif
dengan melakukan observasi dan wawancara. Tahap perancangan dilakukan melalui
tiga tahapan yaitu pra-produksi, produksi dan pasca-produksi. Setelah dilakukan
peninjauan maka tahap selanjutnya yang akan dilakukan adalah kegiatan kampanye,
mengevaluasi hasil dari kegiatan sebelumnya dan terakhir menarik kesimpulan dari

seluruh rangkaian penelitian.
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Gambar 1.1 Kerangka Penelitian, 2023
(Sumber : Dokumen Penulis)

1.7 Sistematika Penulisan

Agar mudah dipahami, penulis mengelompokkan tugas akhir ini menjadi

beberapa sub-bab dengan sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka penelitian, dan

sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisi mengenai teori-teori yang membantu penulis dalam hal
perancangan dengan isi sebagai berikut, pengertian, sejarah, elemen, unsur,
prinsip dan ruang lingkup Desain Komunikasi Visual. Pengertian, tanda-tanda,
jenis contoh dan dampak negatif dari Sexual Harassment dan Verbal Abuse juga
macam-macam penyebab Anxiety, gejala dan cara mengatasinya. Lalu sejarah
dan teori-teori tentang film yang sangat membantu penyusun dalam menjawab
persoalan yang muncul pada perancangan ini dan merujuk pada sumber pustaka

ilmiah yang terkait.



BAB Il METODE PERANCANGAN

Pada bab ini menjelaskan tentang proses pembuatan film pendek dimulai
dari analisis lapangan, pencarian ide, camera angle, sampai masuk ke tahap

produksi dan dilanjutkan dengan proses finishing pada tahap pasca produksi.
BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang analisa karya yang telah dibuat, mulai dari analisa
masalah, analisa hasil karya berdasarkan unsur Desain Komunikasi Visual,

unsur Sinematografi dan teknik pengambilan gambar pada film.
BAB V PENUTUP

Bab ini berisikan simpulan yaitu hasil dari rumusan-rumusan masalah

yang telah diselesaikan serta dengan saran.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Hasil dari observasi dan wawancara diketahui masih banyaknya yang belum

mengetahui tentang macam dan ciri dari Sexual Harassment dan dampak
psikologis pada korbannya. Namun, dengan dibuatnya film edukasi ini
audience merasa mendapatkan edukasi baru seputar self-awareness, dengan
mengikutsertakan murid dari SMAN 4 Kota Sukabumi dalam pembuatan film
berharap untuk bisa tersampaikan langsung.

5.2 Saran

Meningkatkan kesadaran diri dan kepedulian menjadi hal yang sangat
penting untuk melindungi diri sendiri maupun orang lain, dengan begitu
semakin kecil kemungkinan untuk kita merasakan suatu hal yang diluar kendali
kita, karena sudah tahu melalui edukasi yang sering kita pelajari, terus lah
untuk selalu berfikir positif agar Kita terhindar dari gangguan yang berpengaruh

pada mental Kita.
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